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Kawasan perkotaan dituntut untuk menjadi kota yang baik. Kota yang baik dapat 
didefinisikan sebagai kota yang memberikan kemudahan terhadap pergerakan lalu lintas, seperti 
jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki. Jalur pedestrian sangat penting perannya dalam 
menunjang kelancaran aktivitas dan kepentingan masyarakat khususnya Kota Pontianak. Di Kota 
Pontianak sudah terdapat jalan yang memiliki jalur pedestrian. Salah satunya Jalan Ahmad Yani. 
Jalur pedestrian di Jalan Ahmad Yani berupa trotoar, zebra cross, jembatan penyebrangan dan lain 
sebagainya. Jalur pedestrian di Jalan Ahmad yani memiliki permasalahan seperti sedikitnya 
masyarakat yang berminat menggunakan jalur pedestrian, serta minimnya penyediaan prasarana 
dan sarana pedestrian yang memadai. Hal ini menyebabkan efektivitas jalur pedestrian berkurang. 
Penting penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui tingkat efektivitas jalur pedestrian 
berdasarkan evaluasi yang telah di lakukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi efektivitas jalur pedestrian di Jalan 
Ahmad Yani Kota Pontianak, berdasarkan tingkat pelayanan, kawasan, dan vairabel penentu 
efektivitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dengan teknik analisis data yaitu 
analisis proprosi. Analisis proporsi digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas di jalur 
pedestrian Jalan Ahmad Yani berdasarkan persepsi masyarakat di kawasan Jalan Ahmad Yani.  
Dari hasil penelitian terdapat enam variabel penentu efektivitas. Dari variabel dapat di 
ketahui bahwa jalur pejalan kaki di Jalan Ahmad Yani sudah efektif untuk dilalui oleh masyarakat. 
Adapun enam vairabel tersebut yaitu aksesibilitas, keselamatan, kenyamanan, keindahan, 
kemudahan, dan interaksi. Namun, dari variabel interaksi terdapat jalur pejalan kaki dan jembatan 
penyebrangan yang belum efektif bagi masyarakat untuk di lalui. Karena interaksi dari masyarakat 
sekitar masih mengganggu perjalanan masyarakat lain yang melewati jalur tersebut.  
 






Kawasan perkotaan dituntut untuk 
menjadi kota yang baik. Kota yang baik 
dapat didefinisikan sebagai kota yang 
memberikan kemudahan terhadap 
pergerakan lalu lintas, seperti jalur 
pedestrian atau jalur pejalan kaki. 
Pedestrian merupakan salah satu elemen.  
Pelengkap suatu perkotaan. Pedestrian 
juga sangat penting untuk perkembangan 
dan kemajuan kota, Khususnya dalam 
menunjang kenyamanan dan kemudahan 
aktivitas masyarakat perkotaan. Tujuan 
di adakannya jalur pedestrian yaitu, dapat 
mengurangi kemacetan lalu lintas, 
mengurangi polusi udara serta 
permasalahan lalu lintas lainnya. Jalur 
pedestrian merupakan sarana transportasi 
yang penting karena menghubungkan 
antara fungsi kawasan yang satu dengan 
yang lain. 
Kota Pontianak merupakan salah 
satu kota besar yang berada di 
Kalimantan Barat, dengan jumlah 
penduduk sebanyak 607.438 jiwa. 
Perkembangan Kota Pontianak   juga   
semakin   meningkat,   begitu   juga   
dengan   permasalahannya. Beberapa 
permasalahan yang sering kita jumpai 
pada jalur pedestrian adalah sedikitnya 
masyarakat yang berminat menggunakan 
jalur pedestrian, serta minimnya 
penyediaan prasarana dan sarana 
pedestrian yang memadai. Minimnya 
masyarakat yang berjalan kaki, karena 
Kota Pontianak merupakan kota 
Khatulistiwa yang memiliki iklim 
dengan cuaca panas yang cukup tinggi.  
Rendahnya tingkat pelayanan jalur 
pedestrian terhadap masyarakat, dapat 
dilihat pada jalur pedestrian yang hanya 
berupa trotoar tanpa elemen pendukung 
misalnya pepohonan, tempat sampah dan 
lain sebagainya.  
Penting dilakukan penelitian 
evaluasi efektivitas jalur pedestrian di 
Kota Pontianak, agar dapat mengetahui 
efektivitas jalur pedestrian sebagai 
fasilitas atau wadah tempat melakukan 
perjalanan khususnya masyarakat pejalan 
kaki. Penelian ini juga dapat menjadi 
referensi untuk pemerintah sebagai acuan 
dalam merencanakan tata ruang 
kedepannya berdasarkan evaluasi yang 
telah dibuat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data 
yang di gunakan dalam penelitian kali ini 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Data Primer 
Berupa teknik yang di lakukan 
secara lansung ke wilayah penelitian oleh 
peneliti seperti observasi dan kuisioner di 
Jalan Ahmad Yani Kota Pontianak. 
Tanggapan dari persepsi masyarakat 
terhadap efektivitas jalur pedestrian di 
kawasan jalan sekunder tersebut. 
 Kuisioner: dibagikan kepada 
masyarakat yang bekerja dan 
beraktifitas di kawasan Jalan 
Ahmad Yani Kota Pontianak. 
 Observasi: Observasi tingkat 
pelayanan jalur pedestrian di 
Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data 
yang di peroleh tidak dari sumbernya 
secara lansung seperti di dapatkan 
melalui instansi, buku-buku, jurnal, 
internet, penelitian terdahulu serta 
peraturan-peraturan yang menyangkut 
jalur pedestrian di suatu kawasan atau 
suatu kota. Adapun data sekuder yang di 
perlukan dalam penelitian ini adalah data 
jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki di 
dinas Pekerjaan Umum Kota Pontianak, 
peraturan-peraturan seperti Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 
03/Prt/M/2014 /2011 Tentang Pedoman 
Perencanaan, Penyediaan, Dan 
Pemanfaatan Prasarana Dan Sarana 
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Jaringan Pejalan Kaki Di Kawasan 
Perkotaan, Pedoman Perencanaan Jalur 
Pejalan Kaki Pada Jalan Umum 
No.032/T/Bm/1999. 
 
2.2 Teknik analisis data 
Analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul dalam 
Sugiyono (2016). Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Metode Analisis Kuantitatif. Teknik 
analisis kuantitatif yang digunakan 
adalah Teknik Analisis Deskriptif 
Perbandingan Proporsi. Analisis 
deskriptif ini menjelaskan keadaan objek 
penelitian sehingga informasi yang 
relevan dapat lebih mudah dibaca dan 
dimengerti. Teknik analisis ini akan 
menghasilkan informasi berbentuk 
persentase, grafik, dan diagram yang 
menghasilkan gambaran secara 
sistematis dan akurat sesuai dengan 
kenyataan di lapangan agar dapat 
menghasilkan interpretasi yang tepat. 
Adapun untuk mengetahui proporsi 
efektivitas di jalur pedestrian jalan 
Ahmad Yani dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut.  
 
Rumus Proporsi perhitungan kawasan 
 
 
2.3. Rumus Proporsi perhitungan 
tingkat variabel  
Berdasarakan hasil kuesioner, 
maka dibuatlah proporsi persentase 
jumlah responden yang sesuai dengan 
indikator dan tolok ukur. Dengan 
diketahuinya proporsi ini, maka akan 
terlihat bahwa berapa besar tingkat 
efektivitas pejalan kaki di jalur 
pedestrian Ahmad Yani Kota Pontianak. 
Dengan kriteria proporsi dan contoh hasil 
proporsi efektivitas sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria Proporsi 
Sumber: Hasil analisis, 2018 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kedudukan Wilayah Penelitian 
di RTRW 
Jalan Ahmad Yani terletak di 
wilayah kecamatan Pontianak Selatan 
dan Kecamatan Pontianak tenggara. Pada 
RTRW Kota Pontianak, Kecamatan 
Pontianak Selatan dan Tenggara 
termasuk dalam Rencana Sistem Pusat 
Pelayanan Kota (PPK). Memiliki fungsi-
fungsi yang meliputi:  
 Perdagangan dan Jasa 
 Perkantoran 
 Pariwisata skala regional 
  Simpul transportasi regional, 
dan 
 Perumahan kepadatan tinggi 
 
3.2 Mengidentifikasi tingkat 
pelayanan jalur pedestrian di 
sepanjang Jalan Ahmad Yani 
Dari hasil observasi Jalan Ahmad 
Yani yang memiliki jalur pedestrian.  
Terdapat berbagai macam bentu 
dan tata letakknya. Adapun bentuk dan 
tata letak tersebut di jelas berdasarkan 
klasifikasi. Adapun analisis tingkat 
pelayanan ini dilihat berdasarkan 
pedoman standar pelayanan jalur 
pedestrian. Pedoman ini menjelaskan 
tingkatan rata-rata kecepatan pejalan 
kaki, dimana pada perjalanan tersebut 















tidak memiliki singgungan dengan 
pejalan kaki lainnya. Selain itu standar 
ini di maksudkan untuk mengetahui 
tingkatan ukuran luas jalur pedestrian 
dan arus dari pejalan kaki 
(orang/menit/meter). Tingkat pelayanan 
jalur pedestrian di Jalan Ahmad Yani 
dibagi menjadi 7 klasifikasi dan jembatan 
penyebrangan.  Berikut ini merupakan 
hasil analisis klasifikasi: 
 
 Pada klasifikasi 1 tidak memiliki 
standar pelayanan. 
 Klasifikasi 2 termasuk  dalam  
tingkat pelayanan standar  B 
 Klasifikasi 3 termasuk dalam 
tingkat pelayanan standar B dan 
D  
 Klasifikasi 4 termasuk dalam 
tingkat pelayanan standar B  
 Klasifikasi 5 termasuk dalam 
tingkat pelayanan standar C 
 Klasifikasi 6 termasuk dalam 
tingkat pelayanan standar A dan 
C 
 Klasifikasi 7 termasuk dalam 
tingkat pelayanan standar B 
 Jembatan penyebrangan  
termasuk dalam tingkat 
pelayanan standar D
Dari hasil analisis observasi 
ketahui bahwa tingkat pelayanan 
berdasarkan kondisi eksisting jalur 
pedestrian memiliki standar yang 
beragam. Pada klasifikasi standar yang 
lebih dominan yaitu standar B. Dimana 
para pejalan kaki dapat melewati jalur 
pedestrian dengan arus cepat dan 
nyaman, namun arus pejalan kaki lainnya 
sudah memengaruhi perjalanan. Selain 
itu terdapat juga standar lainnya, seperti  
standar A pada klasifikasi 6. Pada standar 
A pejalan kaki dapat berjalan dengan 
bebas dan cepat. standar C pada 
klasifikasi 5 dan 6. standar C masyarakat 
dapat berjalan dengan normal dan relatif 
lambat. standar D pada klasifikasi 3 dan 
jembatan penyebrangan. Standar D 
masyarakat dapat berjalan dengan 
normal namun pejalan kaki sudah pada 
arus ambang nyaman. Serta pada 
klasifikasi 1 jalur yang tidak memiliki 
standar pelayanan, karena tidak terdapat 
trotoar sebagai tempat atau akses 
perjalanan bagi pejalan kaki.  
 
3.3 Efektivitas jalur pedestrian kaki 
di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak berdasarkan 
kawasan  
Berdasarkan penggunaan lahannya 
Jalan Ahmad Yani Kota Pontianak 
memilik beberapa fungsi kawasan dan  
 
juga kondisi-kondisi kawasan 
yang ada. Di antaranya kawasan jasa, 
kawasan pendidikan, kawasan 
perdagangan, kawasan permukiman, 
kawasan peribadatan, kawasan 
perkantoran, kawasan pariwisata dan 
kawasan olahraga. Berikut ini merupakan 
tabel luas kawasan lahan eksisting di 
Jalan Ahmad Yani Kota Pontianak. 
 
Tabel 2. Luas Lahan Kawasan Eksisting 
No Kawasan Luas Lahan 






















Sumber: Hasil analisis, 2018 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui kawasan yang memiliki luas 
lahan yang paling tinggi adalah kawasan 
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perdagangan sebesar 3,818 Ha. 
Sementara luas lahan yang paling rendah 
adalah adalah kawasan perkantoran 
sebesar 0,7279 Ha. 
Dari hasil analisis efektivitas jalur 
pedestrian di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak, menurut persepsi masyarakat 
pada masing-masing kawasan dapat 
diketahui bahwa rata-rata jalur pedestrian 
sudah efektif bagi pejalan kaki. Dari 
delapan kawasan di Ahmad yani enam di 
antaranya sudah memiliki efektivitas 
seperti kawasan jasa, kawasan 
perdagangan, kawasan permukiman, 
kawasan perkantoran, kawasan 
pariwisata, dan kawasan olahraga. 
Sementara dua di antara yaitu kawasan 
pendidikan dan peribadatan tidak efektif 
bagi pengguna jalur pedestrian. 
 
3.4 Variabel-variabel yang 




dimaksudkan untuk mengetahui akses di 
jalur pedestrian yang sudah terpenuhi 
bagi pengguna jalan. Bagaimana suatu 
perjalan dapat dilalui dengan cepat 
dengan rute yang lebih mudah Berikut 
hasil dari analisis aksesibilitas. 
 
Tabel 3. Variabel Aksesibilitas 
No Variabel Aksesibilitas (%) Aksesibilitas Keterangan 
Efektif Tidak 
efektif 
1 Jalur Pedestrian (trotoar) 62% 38% Efektif 
2 Jembatan Penyebrangan 68% 33% Efektif 
3 Jalur Hijau 73% 27% Efektif 
4 Elemen Pelengkap Jalur 
Pejalan Kaki 
64% 36% Efektif 
5 Tata Informasi 74% 26% Efektif 
6 Ramp dan Marka Berkebutuhan 
Khusus 
68% 32% Efektif 
Sumber: Hasil analisis, 2018 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel dari 
aksesibilitas di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak  sudah di kategorikan jalur 
yang efektif untuk di lalui masyarakat. 
adapun range variabel dari yang sangat 
efektif sampai cukup efektif yaitu 
variabel tata informasi sebesar 74%, jalur 
hijau 73%, jembatan penyebrangan 68%, 
ramp dan marka berkebutuhan khusus 
68%, Elemen Pelengkap Jalur Pejalan 
Kaki 64%, dan jalur pejalan kaki 62%. 
3.4.2 Keselamatan 
Keselamatan dimaksudkan 
mengetahui tingkat keamanan dari jalur 
pedestrian di Jalan Ahmad Yani. Dilihat 
berdasarkan bagaimana keamanan saat 
masyarakat melewati atau menggunakan 
jalur dan fasilitas pejalan kaki tersebut, 
serta keamanan (terhindar dari gangguan 
yang bersifat merusak) bagi sarana atau 
elemen pendukung yang ada.  Adapun 












Tabel 4. Variabel Keselamatan 
No Variabel Keselamatan (%) Keselamatan Keterangan 
Efektif Tidak 
Efektif 
1 Jalur Pedestrian (trotoar) 72% 28% Efektif 
2 Jembatan Penyebrangan 77% 23% Efektif 
3 Jalur Hijau 84% 16% Efektif 
4 Elemen Pelengkap Jalur 
Pejalan Kaki 
71% 29% Efektif 
5 Tata Informasi 71% 29% Efektif 
6 Ramp dan Marka 
Berkebutuhan Khusus 
67% 33% Efektif 
Sumber: Hasil analisis, 2018 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel dari 
keselamatan di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak  sudah di kategorikan jalur 
yang efektif untuk di lalui masyarakat. 
adapun range variabel dari yang sangat 
efektif sampai cukup efektif yaitu 
variabel Jalur Hijau sebesar 84%, 
jembatan penyebrangan 77%, jalur 
pejalan kaki 72%, Elemen Pelengkap 
Jalur Pejalan Kaki 71%, tata informasi 
71% dan ramp dan marka berkebutuhan 
khusus 67%. 
3.4.3 Kenyamanan 
Analisis ini dimaksudkan untuk 
mengetahui tigkat kenyamanan 
perjalanan dalam mencapai tujuan. 
Dilihat berdasarkan kondisi jalur 
pedestrian yang baik untuk digunakan 
dan dilalui. Dengan maksud suatu 
perjalanan dilakukan bukan karena 
keterpaksaan melainkan suatu 
kesenangan tersendiri bagi pengguna 
jalur tersebut. Berikut hasil analisis 
kenyamanan. 
Tabel 5. Variabel Kenyamanan 
No Variabel Kenyamanan (%) Kenyamanan Keterangan 
Efektif Tidak 
efektif 
1 Jalur Pedestrian (trotoar) 74% 26% Efektif 
2 Jembatan Penyebrangan 80% 20% Efektif 
3 Jalur Hijau 82% 19% Efektif 
4 Elemen Pelengkap Jalur 
Pejalan Kaki 
68% 33% Efektif 
5 Tata Informasi 76% 25% Efektif 
6 Ramp dan Marka Berkebutuhan 
Khusus 
59% 41% Efektif 
Sumber: Hasil analisis, 2018 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel dari 
kenyamanan di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak  sudah di kategorikan jalur 
yang efektif untuk di lalui masyarakat. 
adapun range variabel dari yang sangat 
efektif sampai cukup efektif yaitu 
variabel Jalur Hijau sebesar 82%, 
jembatan penyebrangan 80%, Tata 
informasi 76%, Jalur pejalan kaki 74%, 
Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki 
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Analisis ini merupakan analisis 
untuk mengetahui efektivitas Keindahan 
pada Jalur Pedestrian di Jalan Ahmad 
Yani Pontianak. Dengan adanya analisis 
ini dapat di ketahui apakah Jalur pejalan 
kaki sudah memberikan keindahan bagi 
pengguna jalur pejalan kaki. Berikut ini 
merupakan hasil analisis dari jalur 
pedestrian. 
Tabel 6. Variabel Keindahan 
No Variabel Keindahan (%) Keindahan Keterangan 
Efektif Tidak efektif 
1 Jalur Pedestrian (Trotoar) 70% 30% Efektif 
2 Jembatan Penyebrangan 76% 24% Efektif 
3 Jalur Hijau 79% 22% Efektif 
4 Elemen Pelengkap Jalur 
Pejalan Kaki 
67% 33% Efektif 
5 Tata Informasi 70% 30% Efektif 
6 Ramp dan Marka 
Berkebutuhan Khusus 
67% 33% Efektif 
Sumber: Hasil analisis, 2018 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel dari 
keindahan di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak  sudah di kategorikan jalur 
yang efektif untuk di lalui masyarakat. 
adapun range variabel dari yang sangat 
efektif sampai cukup efektif yaitu 
variabel Jalur Hijau sebesar 79%, 
Jembatan penyebrangan 76%, jalur 
pejalan kaki 70%, Tata informasi 70%, 
Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki 




Analisis ini dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat kemudahan bagi 
pengguna  jalur pedestrian yang berada di 
Jalan Ahmad Yani.  Hal ini dilihat 
berdasarkan bagaimana suatu tujuan 
perjalan dapat dengan mudah untuk di 
capai. Berikut ini hasil dari analisis 
kemudahan.  
Tabel 7. Variabel Kemudahan 
No Variabel Kemudahan (%) Kemudahan Keterangan 
Efektif Tidak efektif 
1 Jalur Pedestrian (trotoar) 70% 30% Efektif 
2 Jembatan Penyebrangan 80% 20% Efektif 
3 Jalur Hijau 80% 20% Efektif 
4 Elemen Pelengkap Jalur 
Pejalan Kaki 
63% 37% Efektif 
5 Tata Informasi 78% 22% Efektif 
6 Ramp dan Marka 
Berkebutuhan Khusus 
65% 35% Efektif 
Sumber: Hasil analisis, 2018
 8 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel dari 
kemudahan di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak  sudah di kategorikan jalur 
yang efektif untuk di lalui masyarakat. 
adapun range variabel dari yang sangat 
efektif sampai cukup efektif yaitu 
variabel jembatan penyebrangan sebesar 
80%, jalur hijau 80%, tata informasi 
78%, jalur pejalan kaki 70%, ramp dan 
marka berkebutuhan khusus 67%, dan 




Analaisis interaksi merupakan 
analisis yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat efektivitas interaksi 
masyarakat di jalur pejalan kaki. Berikut 
ini merupakan analisis interaksi 
masyarakat berdasarkan variabel. 
Tabel 8. Variabel Interaksi 
No Variabel Interaksi Interaksi Keterangan 
Efektif Tidak 
efektif 
1 Jalur Pedestrian (trotoar) 46% 54% Tidak 
Efektif 
2 Jembatan Penyebrangan 48% 52% Tidak 
Efektif 
3 Jalur Hijau 77% 23% Efektif 
4 Elemen Pelengkap Jalur 
Pejalan Kaki 
63% 37% Efektif 
5 Tata Informasi 71% 30% Efektif 
6 Ramp dan Marka 
Berkebutuhan Khusus 
68% 32% Efektif 
Sumber: Hasil analisis, 2018 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dua variabel 
dari interaksi di Jalan Ahmad Yani Kota 
Pontianak tidak efektif sementara empat 
variabel sudah di kategorikan jalur yang 
efektif untuk di lalui masyarakat. adapun 
range variabel dari yang sangat efektif 
sampai tidak efektif yaitu variabel jalur 
hijau 77%, tata informasi 71%, ramp dan 
marka berkebutuhan khusus 68%, 
Elemen Pelengkap Jalur Pejalan Kaki 
63%, jembatan penyebrangan 48%, jalur 
pejalan kaki 46%.  
Dari enam variabel penelitian yang telah 
di analisis menggunakan analaisis 














Tabel 9. Variabel Interaksi 
Variabel Aksesibilitas Keselamatan Kenyamanan Keindahan Kemudahan Interaksi 
Jalur Pedestrian 
(trotoar) 
62% 72% 74% 70% 70% 46% 
Jembatan 
Penyebrangan 
68% 77% 80% 76% 80% 48% 




64% 71% 68% 67% 63% 63% 





68% 67% 59% 67% 65% 68% 
Keterangan:           Efektif 
          Tidak Efektif 
Sumber: Hasil analisis, 2018
 
Dari hasil analisis enam variabel 
penelitian tersebut dapat di ketahui 
bahwa jalur pejalan kaki di Jalan Ahmad 
Yani sudah efektif untuk di lalui oleh 
masyarakat. Baik dari segi aksesibilitas, 
keselamatan, kenyamanan, keindahan, 
kemudahan, dan interaksi. Namun dari 
variabel interaksi terdapat jalur pejalan 
kaki dan jembatan penyebrangan yang 
belum efektif bagi masyarakat untuk di 
lalui. Karena interaksi dari masyarakat 
sekitar masih mengganggu bagi sebagian 
masyarakat. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan fakta penggunaan 
lahan eksisiting, Jalan Ahmad Yani 
memiliki jalur pedestrian yang dapat 
mempermudah perjalanan bagi pejalan 
kaki. Adapun bagian dari jalur pedestrian 
terdapatnya trotoar, jalur hijau, tata 
informasi, elemen pelengkap jalur 
pedestrian (tong sampah, tempat duduk, 
lampu, dan pola jalur khusus disabilitas), 
jembatan penyebrangan, serta marka 
pembatas jalan. Namun terdapat bagian 
tertentu Jalan Ahmad Yani tidak 
memiliki jalur pedestrian (trotoar). 
Seperti di sekitar kawasan Universitas 
Tanjungpura (di depan Audit). Di 
kawasan pariwisata (museum) dan yang 
terakhir di kawasan olahraga (gor) 
hingga kawasan pendidikan (SMA 
Mujahiddin).  
Berdasarkan hasil observasi dapat 
diketahui bahwa analisis tingkat 
pelayanan jalur pedestrian dan pengguna 
jalur tidak relevan. Dimana pada tingkat 
Pelayanan berdasarkan kondisi eksisiting 
jalur pedestrian lebih dominan standar D 
sementara pada tingkat pelayanan jalur 
pedestrian terhadap pengguna pejalan 
kaki didominasi oleh standar B. dimana 
pada standar D tingkat peyanan sudah di 
batas ambang kenyamanan, yang artinya 
jalur tersebut kurang memenuhi tingkat 
pelayanan, sementara standar B tingkat 
pelayanan sudah nyaman digunakan bagi 
masyarakat pejalan kaki.  
Berdasarkan analisis kawasan, 
terdapat delapan ruang lingkup analisis. 
Diantaranya kawasan jasa, pendidikan, 
perdagangan, perkantoran, permukiman, 
peribadatan, pariwisata dan olahraga. 
Adapun luas lahan kawasan eksisting di 
Jalan Ahmad Yani yaitu, kawasan jasa 
1,6504 Ha, kawasan pendidikan 5,2231 
Ha, kawasan perdagangan 3,818 Ha, 
kawasan permukiman 2,3434 Ha, 
kawasan peribadatan 0,7279 Ha, 
kawasan perkantoran 1,4854 Ha, 
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kawasan pariwisata 1,1685 Ha, kawasan 
olahraga 0.488 Ha. Perbandingan dari 
delapan kawasan di Ahmad yani enam di 
antaranya sudah memiliki efektivitas 
seperti kawasan jasa, kawasan 
perdagangan, kawasan permukiman, 
kawasan perkantoran, kawasan 
pariwisata, dan kawasan olahraga. 
Sementara dua di antara yaitu kawasan 
pendidikan dan peribadatan tidak efektif 
bagi pengguna jalur pedestrian. 
Kemudian, terdapat enam variabel 
penentu efektivitas, diantaranya variabel 
aksesibilitas, keselamatan, kenyamanan, 
keindahan, kemudahan, dan interaksi. 
Pada penggunaan metode proporsi hasil 
analisis enam variabel, menurut 
masyarakat sekitar, jalur pedestrian 
sudah efektif. Hanya variabel interaksi 
pada jalur pedestrian dan jembatan 
penyebrangan yang masih tidak efektif. 
Karena interaksi dari masyarakat sekitar 
dinilai masih mengganggu bagi sebagian 
masyarakat. Adapun variabel yang 
memiliki efektivitas tertinggi adalah 
variabel Keselamatan yaitu 84% dan 
terendah adalah variabel interaksi yaitu 
46% tidak efektif. Adapun kawasan yang 
tidak efektif pada variabel interaksi 
adalah pada jalur pedestrian (Trotoar) 
dan jembatan penyebrangan. 
 
4.2 Saran 
Berikut ini merupakan saran untuk 
pemerintah, peneliti selanjuntnya, serta 
masyarakat di jalur pedestrian Jalan 
Ahmad Yani:  
 
Rekomendasi untuk pemerintah: 
a. Dalam memenuhi efektivitas 
jalur pedestrian perlu adanya 
penambahan elemen 
pelengkap jalur pejalan kaki, 
seperti tempat duduk (tidak 
berupa halte) dan tong sampah 
agar masyarakat memiliki 
tempat interaksi. 
b. Perlu adanya penambahan 
lampu jalan yang terletak 
disisi bangunan/trotoar agar 
lebih efektif bagi pengguna 
pejalan kaki. 
c. Melengkapi jalur pedestrian 
yang terputus di Jalan Ahmad 
Yani. 
d. Perbaikan pada kondisi jalur 
pedestrian yang rusak, seperti 
berlubang dan bergelombang 
e. Menambah tinggi jalur 
pedestrian (trotoar) sesuai 
standar ketinggian jalur, agar 
dapat menghindari konflik 
dengan pengguna kendaraan 
yang melewati trotoar 
f. Untuk dapat menambah minat 
masyarakat dalam berjalan 
kaki, sebaiknya jalur 
pedestrian Jalan Ahmad Yani 
mengacu pada jalur pedestrian 
yang berada di luar negri pada 
umunya. Bukan hanya sekedar 
tempat berjalan, melainkan 
juga tempat berinteraksi, 
bersantai, bahkan wisata. 
Dengan cara melakukan 
pelebaran jalur trotoar dengan 
desain trotoar yang unik dan 
dibuat nyaman, memperindah 
elemen pelengkap seperti 
tempat duduk dengan desain 
yang unik, lampu hias, 
menambah nilai estetikan 
ukiran-ukiran atau hasil karya 
seni daerah, dapat juga 
menambah tanaman hias 
seperti bunga dan pohon 
peneduh.  
 
Rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya: 
a. Kelemahan pada penelitian ini 
yaitu persepsi berdasarkan 
pengamatan masyarakat yang 
berada di kawasan, bukan 
pengguna sehingga analisis 
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menjadi kurang efektif. Untuk 
penelitian selanjutnya agar dapat 
menganalisis jalur pedestrian 
berdasarkan persepsi pengguna/ 
pejalan kaki yang terlibat 
lansung dengan jalur pedestrian. 
b. Selain pengguna jalur/pejalan 
kaki, untuk penelitian 
selanjutnya, dapat menganalisis 
jalur pedestrian berdasarkan 
persepsi para ahli jalur 
pedestrian. Seperti pihak 
perencana maupun dinas yang 
berhubungan dengan tata ruang.   
c. Kelemahan pada penelitian ini 
memisahkan analisis tingkat 
pelayanan berdasarkan kondisi 
eksisiting jalur pedestrian dan 
tingkat pelayanan jalur 
pedestrian terhadap pengguna 
pejalan kaki, sehingga hasil akhir 
tidak relevan. Pada penelitian 
selanjutnya agar tidak 
memisahkan analisis tingkat 
pelayanan. 
d. Kelemahan pada penelitian ini 
yaitu mengnalisis tidak pada 
semua kawasan, hanya kawasan 
yang berpotensi memiliki 
pengguna jalur/pejalan kaki 
terbanyak. Untuk itu pada 
penelitian selanjutnya 
menganaisis semua kawasan 
pada tingkat pelayanan.  
e. Pada penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan variabel 
analisis yang berbeda, seperti 
evaluasi zebra cross dan pelican 
cross. 
f. Dapat menambahkan atau 
melengkapi indikator pada 
variabel. Misalnya seperti 
indikator eksternal dari vairabel 
kenyamanan, yaitu 




Rekomendasi untuk masyarakat: 
a. Lebih meningkatkan minat 
berjalan kaki di jalur pedestrian 
Ahmad Yani 
b. Menggunakan jalur pedestrian 
sesuai fungsi, sebagai tempat 
berjalan dan berinteraksi, bukan 




Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 
Pontianak dan Walikota 
Pontianak. 2013. Peraturan 
Daerah Kota Pontianak 
Nomor 2 Tahun 2013. Di akses 
pada tanggal 5 maret 2017 
 
Kementrian Pekerjaan Umum. 2014. 
Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor: 03/Prt/M/2014 
/2011 Tentang Pedoman 
Perencanaan, Penyediaan, 
Dan Pemanfaatan Prasarana 
Dan Sarana Jaringan Pejalan 
Kaki Di Kawasan Perkotaan. 
http:// www.pu.go.id 
/uploads/services/ infopublik 
20140617140609. pdf. Di 
akses pada tanggal 5 maret 
2017. 
 
Sugiyono, 2016. Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. di akses pada tanggal 5 
maret 2017 
 
Widyagama. 2011. Pedoman 
Perencanaan Jalur Pejalan 







Umum.pdf. Di akses pada 
tanggal 5 maret 2017
 12 
 
 
 
